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ABSTRACT

Distribution of basic necessities (nine basic commodities) efficiently and evenly is a major challenge amidst the increasing
needs of urban communities. The development of digital technology offers innovative solutions to overcome this problem, one
of which is through e-commerce-based applications. This study aims to design, develop, and implement the Sembol application
as an integrated basic necessities distribution platform. This application is designed to provide easier, faster, and safer access
for consumers, as well as offer an efficient distribution mechanism for basic necessities suppliers and retailers. The
methodology used includes user needs analysis, user-friendly interface design, and system testing to ensure application stability
and performance. Case studies were conducted in urban areas with high populations to measure the impact of Sembol
implementation on the effectiveness of basic necessities distribution. The results of the study showed that the Sembol
application was able to increase distribution efficiency by up to 35% compared to conventional methods, reduce logistics costs,
and increase user satisfaction. In conclusion, technological innovation through the Sembol application has the potential to be
a sustainable solution in the basic necessities supply chain in the digital era, while also supporting increased accessibility of
basic necessities for the wider community.
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ABSTRAK

Distribusi sembako (sembilan bahan pokok) secara efisien dan merata menjadi tantangan besar di tengah kebutuhan
masyarakat perkotaan yang terus meningkat. Perkembangan teknologi digital menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi
masalah tersebut, salah satunya melalui aplikasi berbasis e-commerce. Penelitian ini bertujuan untuk merancang,
mengembangkan, dan mengimplementasikan aplikasi Sembol sebagai platform distribusi sembako yang terintegrasi. Aplikasi
ini dirancang untuk memberikan akses yang lebih mudah, cepat, dan aman bagi konsumen, serta menawarkan mekanisme
distribusi yang efisien bagi pemasok dan pengecer sembako. Metodologi yang digunakan meliputi analisis kebutuhan
pengguna, desain antarmuka yang mudah digunakan, dan pengujian sistem untuk memastikan stabilitas dan kinerja aplikasi.
Studi kasus dilakukan di daerah perkotaan dengan populasi yang tinggi untuk mengukur dampak implementasi Sembol
terhadap efektivitas distribusi sembako. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Sembol mampu meningkatkan efisiensi
distribusi hingga 35% dibandingkan dengan metode konvensional, mengurangi biaya logistik, dan meningkatkan kepuasan
pengguna. Kesimpulannya, inovasi teknologi melalui aplikasi Sembol berpotensi menjadi solusi berkelanjutan dalam rantai
pasok sembako di era digital, sekaligus mendukung peningkatan aksesibilitas sembako bagi masyarakat luas.

Kata Kunci: Aplikasi berbasis web, surat keluar, efisiensi administrasi, transformasi digital, Desa Pertumbuhan

1. Pendahuluan

Distribusi bahan pokok (sembilan bahan pokok) merupakan komponen penting dalam menjaga
ketahanan pangan dan stabilitas ekonomi masyarakat Indonesia. Namun, jalur distribusi
tradisional yang panjang dan tidak efisien seringkali menjadi kendala dalam pemenuhan
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kebutuhan pokok di seluruh daerah, terutama di daerah terpencil dan pedesaan [1]. Selain itu,
tingginya biaya logistik yang timbul akibat distribusi konvensional berdampak pada
ketidakstabilan harga dan ketersediaan produk di pasar [2]. Keterbatasan tersebut semakin
terasa pada masa pandemi COVID-19, dimana mobilitas masyarakat menjadi terbatas dan pola
konsumsi menjadi berubah, sehingga membutuhkan alternatif distribusi yang lebih efisien dan
mudah dijangkau[3]. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terutama dalam
bentuk aplikasi mobile dan platform e-commerce, menawarkan solusi yang potensial untuk
mengatasi permasalahan distribusi bahan pokok [4]. Teknologi digital memungkinkan
terjadinya pertemuan langsung antara pemasok, peritel, dan konsumen, memotong rantai
distribusi, serta mengurangi biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk mendistribusikan barang
kebutuhan pokok [5]. Di Indonesia, penggunaan platform digital di sektor distribusi kebutuhan
pokok terus berkembang dan mulai banyak diimplementasikan oleh berbagai pihak untuk
meningkatkan aksesibilitas kebutuhan pokok, terutama di daerah perkotaan dengan populasi
yang tinggi [6]. Aplikasi Sembol dirancang sebagai inovasi teknologi dalam distribusi barang
kebutuhan pokok yang mengintegrasikan pemasok, peritel, dan konsumen dalam satu platform
digital. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat memesan kebutuhan pokok secara online dengan
akses yang lebih mudah dan transparan, sehingga diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan terhadap pasar tradisional dan memberikan stabilitas harga yang lebih baik [7].
Pengembangan aplikasi ini bertujuan untuk memberikan solusi digital yang efisien dan
terjangkau bagi masyarakat menengah ke bawah yang mungkin memiliki akses terbatas ke
pasar tradisional atau ritel modern [8]. Penelitian ini berfokus pada pengembangan,
implementasi, dan evaluasi aplikasi Sembol sebagai solusi distribusi sembako yang inovatif.
Selain menilai efisiensi distribusi yang ditawarkan oleh aplikasi ini, penelitian ini juga
mengkaji aspek penting lainnya seperti kepuasan pengguna, keamanan data, dan potensi
dampak sosial-ekonomi dari penggunaan aplikasi ini di kalangan masyarakat perkotaan [9].
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelaku industri dan pengambil
kebijakan dalam mengembangkan distribusi berbasis teknologi yang lebih efektif dan
meningkatkan akses masyarakat terhadap bahan kebutuhan pokok dengan lebih mudah dan
efisien.

2. Bahan & Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem berdasarkan Siklus Hidup
Pengembangan Perangkat Lunak (SDLC) untuk merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan aplikasi Sembol. Pendekatan ini dipilih karena SDLC menyediakan
struktur yang sistematis dalam pengembangan perangkat lunak, mulai dari tahap perencanaan
hingga evaluasi [13]. Metode penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu analisis
kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, dan pengujian
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Gambar 1. Metodologi

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahapan pertama dalam metode ini adalah analisis kebutuhan, dimana dilakukan survei kepada
calon pengguna, yaitu konsumen sembako, supplier, dan retailer, untuk mengetahui kebutuhan
dan preferensi mereka dalam menggunakan aplikasi berbasis digital untuk distribusi sembako.
Survei ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara terstruktur untuk
mengidentifikasi fitur-fitur utama yang dibutuhkan, seperti aksesibilitas produk, transparansi
harga, dan keamanan transaksi [14]. Analisis kebutuhan ini juga melibatkan studi literatur
terkait e-commerce berbasis teknologi dan aplikasi distribusi sembako di Indonesia [15].

1. Desain sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan User Interface (UI) dan User Experience (UX)
untuk memastikan aplikasi mudah digunakan oleh semua pengguna. Desain Ul dibuat
dengan menggunakan prinsip desain yang berpusat pada pengguna dengan
mempertimbangkan aksesibilitas dan kemudahan navigasi [16]. Struktur aplikasi
dirancang dengan arsitektur tiga lapisan yang meliputi lapisan antarmuka, lapisan
logika bisnis, dan lapisan basis data [17]. Perancangan ini dilengkapi dengan diagram
alir sistem dan diagram hubungan entitas untuk menjamin integritas data dalam proses
transaksi.

2. Pengembangan Aplikasi
Aplikasi Sembol dikembangkan dengan menggunakan platform Android agar dapat

dengan mudah diakses oleh masyarakat umum yang sebagian besar menggunakan
perangkat mobile berbasis Android [18]. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah
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Java dan framework Android Studio untuk mengembangkan antarmuka dan
fungsionalitas aplikasi. Selain itu, aplikasi ini juga mengintegrasikan API untuk
pembayaran dan pemetaan lokasi untuk memudahkan transaksi dan distribusi sembako.
[19].

3. Pengujian Sistem

Tahap terakhir adalah pengujian sistem untuk memastikan aplikasi berfungsi sesuai
dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi [20]. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode Black-box Testing untuk mengevaluasi fungsionalitas aplikasi
dari sudut pandang pengguna akhir, serta Usability Testing untuk menilai kenyamanan
pengguna dalam menggunakan aplikasi [21]. Pengujian dilakukan pada kelompok
sampel pengguna, yang terdiri dari 30 konsumen dan 10 pemasok, untuk mengukur
aspek kegunaan, kemudahan navigasi, dan keamanan aplikasi [22]. Selain itu, uji coba
distribusi dilakukan di daerah perkotaan sebagai studi kasus awal untuk menilai
dampak aplikasi terhadap efisiensi distribusi sembako [23].

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengumpulkan dan
menganalisis data selama proses pengembangan dan implementasi aplikasi Sembol [24] Hasil
dari setiap tahap pengujian dianalisis secara statistik untuk menilai keberhasilan aplikasi,
sementara umpan balik kualitatif dari pengguna digunakan untuk pengembangan lebih lanjut

[25]
3. Hasil

Penggunaan aplikasi simbol yang dirancang dapat dilihat pada tahapan implementasi dari
halaman ke halaman simbol akan dijelaskan implementasi dan fungsinya sebagai berikut.

&

---------

Gambar 2. Formulir Login

Proses masuk ke dalam jaringan komputer dengan memasukkan identitas akun yang terdiri dari
nama pengguna/user account dan kata sandi untuk mendapatkan hak akses atau mengelola
aplikasi sesuai dengan perannya masing-masing. Antara username dan password, keduanya

Lisensi
Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0.

163



Supina Batubara!, Eko Hariyanto?, Abdul Khaliq®, Afdi Afandi*
Jurnal Nasional Teknologi Komputer (JNASTEK) Vol. 5 No. 3 (2025)

saat digunakan untuk login harus benar, jangan sampai salah ketik, karena keduanya saling

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.
Das b
ill a
L Aen
= —

Gambar 3. Dasbor

Menu postingan blog (Dashboard) ini berfungsi untuk menampilkan semua entri artikel, baik yang
sudah dipublikasikan maupun yang masih dalam bentuk draft. Dimana melalui tampilan submenu ini,
admin dapat mengedit, melihat, menambah artikel layaknya blog atau bahkan menghapus postingan

Pustaka Maedia

Admin dapat menyimpan dan mengupload berbagai macam file seperti dokumen, gambar,
video, dll. Semua foto yang akan muncul di postingan akan tersimpan di menu media. Di
dalam menu media juga terdapat dua sub menu, yaitu library dan add new.
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Pesanan

Gambar 5 Menu Pesanan
Menu order digunakan sebagai sumber informasi bagi pengguna mengenai pesanan pelanggan,
yang menjelaskan jenis pesanan, tanggal pesanan, status pesanan yang sedang diproses, dan
juga total pembelian dari pelanggan.

Gambar 6 Tampilan Menu Pesanan

Pengguna dapat memeriksa laporan Stok Pesanan Pelanggan, Penjualan berdasarkan tanggal,
Penjualan berdasarkan produk, Penjualan
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Gambar 7. Menampilkan Laporan Keluar

Menu Pelanggan digunakan sebagai sumber informasi kepada pengguna tentang berapa banyak
pelanggan yang menggunakan Simbol dan apa yang dipesan oleh pelanggan, seperti nama
pengguna, kontak/email pengguna, dan jumlah total pelanggan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan aplikasi
Sembol sebagai solusi inovatif untuk mendukung distribusi kebutuhan pokok di Indonesia.
Berdasarkan hasil uji coba, aplikasi Sembol terbukti dapat meningkatkan efisiensi distribusi
dengan memperpendek jalur distribusi yang panjang dan mengurangi biaya logistik melalui
integrasi langsung antara pemasok dan konsumen. Aplikasi ini menawarkan akses yang lebih
mudah bagi masyarakat, sehingga konsumen dapat memperoleh kebutuhan pokok dengan lebih
cepat dan harga yang lebih terjangkau. Penggunaan aplikasi Sembol juga berhasil
meningkatkan transparansi harga dan memberikan pengalaman berbelanja yang aman melalui
fitur pembayaran dan pelacakan pesanan yang terintegrasi. Hasil pengujian usability
menunjukkan bahwa aplikasi ini mendapatkan respon positif dari pengguna, terutama dari segi
kemudahan penggunaan dan navigasi yang intuitif [3]. Selain itu, pengujian awal di daerah
perkotaan menunjukkan potensi yang signifikan bagi aplikasi Sembol untuk mendukung
distribusi bahan pokok di berbagai lokasi, termasuk daerah-daerah yang kurang terjangkau oleh
distribusi konvensional. Implementasi aplikasi ini menunjukkan bahwa teknologi digital
memiliki peran penting dalam mengatasi hambatan distribusi sembako di Indonesia. Dengan
memanfaatkan teknologi e-commerce dan aplikasi mobile, Sembol diharapkan dapat menjadi
solusi yang berkelanjutan untuk masalah distribusi yang dihadapi selama ini, dan berpotensi
untuk diadaptasi ke sektor-sektor kebutuhan pokok lainnya. Namun, untuk meningkatkan
skalabilitas, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi kinerja aplikasi ini di
berbagai daerah dan memahami dampaknya terhadap ekonomi lokal. Kesimpulannya, aplikasi
Sembol menunjukkan efektivitas sebagai alat digital untuk distribusi bahan pokok yang lebih
cepat, efisien, dan inklusif. Diharapkan temuan ini dapat mendorong pengembangan aplikasi
serupa di sektor kebutuhan pokok lainnya dan memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan literatur di bidang teknologi distribusi kebutuhan pokok.
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